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Abstract: The purpose of this research is to know the influence’s difference of students intensive reading ability 
between that is used Reciprocal Questioning (ReQuest) learning method and Guided Reading Procedure (GRP) 
learning method. This research was quantitative research that use experimental research method. The sampling 
technique is cluster random sampling. The data collection technique was used test, interview, and observation.  
Based on hypothesis test, the result of this research shows that tcount > ttable, 2,6333 > 2,01174 (group A) dan 
2,0049 > 2,00030 (group B), so H0 is rejected. The conclusion of this research is that using ReQuest learning 
method is better than using GRP learning method to student’s intesive reading ability. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengaruh kemampuan membaca intensif 
siswa antara yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Reciprocal Questioning (ReQuest) dengan 
metode pem-belajaran Guided Reading Procedure (GRP). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode penelitian eksperimen. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara cluster random 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan observasi. Berdasarkan uji 
hipotesis, diperoleh hasil bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,6333 > 2,01174 (kelompok A) dan 2,0049 > 2,00030 
(kelompok B), sehingga H0 ditolak. Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan metode pembelajaran 
ReQuest memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan dengan penggunaan metode pembelajaran Guided 
Reading Procedure (GRP) terhadap kemampuan membaca intensif siswa. 
 Kata kunci: kemampuan membaca intensif, metode pembelajaran ReQuest, metode pembelajaran GRP. 
 
Membaca tidak dapat lepas dari kehi-
dupan sehari-hari. Hampir setiap aspek kehi-
dupan melibatkan aktivitas membaca. Kete-
rampilan membaca merupakan satu di antara 
keterampilan berbahasa yang harus dikem-
bangkan dalam proses pembelajaran. Kete-
rampilan membaca sangat mempengaruhi ke-
berhasilan siswa dalam belajar. Di Sekolah 
Dasar, siswa dituntut untuk memahami ber-
bagai bentuk bacaan yang menyajikan mate-
ri pembelajaran. Oleh sebab itu, pembelajar-
an membaca memiliki kedudukan yang pen-
ting dalam mengembangkan kemampuan sis-
wa.  
Membaca pada prinsipnya dapat didefi-
nisikan dari dua segi yakni membaca sebagai 
proses dan membaca sebagai hasil (Abidin, 
2012: 148). Membaca sebagai proses pada 
dasarnya adalah kegiatan yang dilakukan un-
tuk mendapatkan arti dari kata-kata tertulis. 
Proses membaca sendiri meliputi proses visu-
al, perseptual, dan konseptual. Oleh sebab 
itu, membaca sering pula diartikan sebagai 
proses berpikir. Hal ini dikarenakan di dalam 
kegiatan membaca seorang pembaca berusa-
ha mengartikan, menafsirkan, dan memper-
oleh informasi yang terkandung dalam baca-
an. Membaca sebagai hasil dapat didefinisi-
kan sebagai pemahaman atas simbol-simbol 
bahasa tulis yang dipelajari seseorang dan 
bisa diukur. 
Istilah membaca dapat didefinisikan se-
bagai penangkapan dan pemahaman ide, akti-
vitas pembaca yang diiringi curahan jiwa da-
lam menghayati naskah (Slamet, 2008: 67). 
Sedangkan menurut Tarigan (2008: 7) mem-
baca adalah suatu proses yang dilakukan ser-
ta dipergunakan oleh pembaca untuk mem-
peroleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. 
Membaca bertujuan untuk memperoleh 
informasi dari bacaan serta membaca diguna-
kan untuk menangkap ide pokok bacaan yang 
digunakan untuk menangkap ide pokok baca-
an yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembacanya. 
Membaca di sekolah dasar berfungsi 
untuk meningkatkan kadar intelektualitas 
serta membina daya nalar seseorang (fungsi 
intelektualitas). Dengan memperbanyak ko-
sakata melalui sinonim, antonim, dan makna 
kata, melalui membaca dapat mendorong dan 
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menggerakkan diri siswa untuk berkarya se-
cara kreatif (fungsi pemacu kreativitas). Jenis 
bahan bacaan siswa sekolah dasar kebanyak-
an merupakan cerita bisa dijadikan sebagai 
upaya menghibur hati (fungsi rekreatif). Se-
lain itu, dengan membaca siswa akan mem-
peroleh banyak informasi yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari (fungsi informa-
tif). 
Membaca intensif merupakan salah 
satu jenis membaca yang sangat penting dan 
perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan, 
salah satunya di sekolah dasar. Membaca in-
tensif mendorong siswa untuk memahami 
materi pelajaran secara menyeluruh dan utuh 
melalui penelaahan isi bacaan. 
Kemampuan membaca seseorang dipe-
ngaruhi oleh banyak faktor. Lamb dan Ar-
nold dalam Rahim (2011: 16) mengemuka-
kan empat faktor yang mempengaruhi ke-
mampuan membaca, yaitu faktor fisiologis, 
intelektual, lingkungan dan psikologis. 
Palmer seperti dikutip Risdianto (2012: 
63) menyatakan bahwa, “intensive reading 
means that the readers take a text, study it 
line by line, and refer at very moment to the 
dictionary about the grammar of the text 
itself”. Artinya, membaca intensif berarti 
bahwa para pembaca mengambil sebuah teks 
(bacaan), mempelajarinya baris demi baris, 
dan pada banyak kesempatan merujuk pada 
kamus terkait kosakata (tata bahasa) pada 
bacaan itu sendiri. 
Menurut Suyatno (2010: 107), memba-
ca intensif bertujuan agar siswa dapat mema-
hami bacaan secara intensif, tanpa bersuara, 
dan tuntas. Siswa memahami bacaan tertentu 
tanpa harus berkomat-kamit, sangat tekun, 
dan analitis. 
Pada pelaksanaannya, kegiatan memba-
ca siswa seringkali didominasi oleh guru (te-
acher centered). Guru pada umumnya masih 
menggunakan metode Guided Reading Pro-
cedure (GRP) yang membimbing aktivitas 
membaca siswa dengan menyediakan daftar 
pertanyaan yang harus diselesaikan siswa. 
Hal ini menjadikan siswa mau tidak mau me-
miliki ketergantungan terhadap guru melalui 
pertanyaan yang harus mereka jawab.  
Belajar pada hakikatnya adalah berta-
nya dan menjawab pertanyaan. Bertanya da-
pat dipandang sebagai refleksi dari keingin-
tahuan setiap individu; sedangkan menjawab 
pertanyaan mencerminkan kemampuan sese-
orang dalam berpikir. Dalam pembelajaran 
kontekstual, guru tidak menyampaikan infor-
masi begitu saja, tetapi memancing agar sis-
wa dapat menemukan sendiri. Karena itu, pe-
ran bertanya sangat penting sebab melalui 
pertanyaan-pertanyaan guru dapat membim-
bing dan mengarahkan siswa untuk menemu-
kan setiap materi yang dipelajarinya. 
Untuk menyimak dan membaca  kritis 
diperlukan seperangkat keterampilan dan 
sikap. Keterampilan dan sikap itu dibangun 
di atas rangkaian pertanyaan-pertanyaan 
kritis yang saling terpaut. Menurut Browne & 
Keeley (2012: 4), lebih baik memilih secara 
mandiri apa yang ingin diserap dan apa yang 
tidak. Untuk melakukan hal ini, diperlukan 
mem-baca dengan sikap khusus, yaitu sikap 
selalu bertanya. Cara berpikir semacam ini 
memer-lukan keterlibatan aktif pembaca. 
Penulis berusaha berbicara dengan pembaca, 
dan pembaca harus berusaha menanggapinya, 
walaupun penulis tidak hadir secara fisik. 
Pendekatan semacam ini, menurut Browne & 
Keeley disebut metode mendulang emas.  
Pendekatan mendulang emas mengha-
ruskan pembaca membuat sejumlah perta-
nyaan bagi dirinya sendiri, untuk menemu-
kan keputusan atau keyakinan yang terbaik 
(Browne & Keeley, 2012: 6). Ini merupakan 
salah satu dari karakteristik metode pembela-
jaran Reciprocal Questioning (ReQuest) yang 
menuntut pembaca untuk membuat perta-
nyaan-pertanyaan selama aktivitas membaca 
berlangsung. 
Sebagai metode pembelajaran, menurut 
Bos, C.S. & Vaughn, S (1994), ReQuest  me-
miliki karakteristik sebagai berikut. 
1) Membaca di dalam hati (Silent Reading) 
Metode ini mensyaratkan siswa untuk 
membaca dalam hati, baik itu berupa se-
buah kalimat maupun sebuah bagian ter-
tentu dari suatu bacaan. 
2) Siswa bertanya (Student Questioning) 
Guru menutup buku/ bacaan dan siswa 
bertanya kepada guru kemudian guru 
memberikan contoh cara menjawab yang 
tepat. 
3) Guru bertanya (Teacher Questioning) 
Siswa menutup buku bacaan dan guru 
bertanya kepada siswa.  
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4) Mengintegrasikan teks/ bacaan (Integra-
tion of The Text) 
Setelah proses timbal-balik bertanya, di-
lanjutkan dengan mengintegrasikan se-
mua bagian yang ada dalam bacaan agar 
didapat suatu bacaan yang utuh dan ber-
makna. 
5) Pertanyaan prediksi (Predictive Questio-
ning) 
Di akhir pembelajaran, biasanya ada per-
tanyaan prediksi tentang apa yang terjadi 
kemudian dan berbagai kemungkinan 
yang mungkin terjadi. 
 
Metode pembelajaran Reciprocal Qu-
estioning (ReQuest) merupakan metode yang 
cocok untuk diterapkan dalam pembela-jaran 
membaca karena metode ini memang diran-
cang khusus untuk pembelajaran membaca, 
bukan pembelajaran keterampilan berbahasa 
lainnya, seperti menyimak, menulis, dan ber-
bicara. Metode pembelajaran ReQuest akan 
menciptakan pembelajaran yang aktif karena 
siswa diberikan kesempatan untuk membuat 
pertanyaan selama membaca. Hal ini akan 
memacu siswa untuk berpikir kreatif dan 
bebas. 
Siswa yang sebelumnya tidak me-
miliki tujuan membaca menjadi termotivasi 
untuk mengembangkan tujuan membaca ka-
rena siswa diberikan kesempatan untuk mem-
buat pertanyaan selama membaca untuk ke-
mudian disampaikan kepada guru, demikian 
pula sebaliknya. Metode ini juga menjadikan 
pembelajaran berlangsung dengan menye-
nangkan karena siswa dan guru saling mem-
berikan pertanyaan dengan aturan-aturan ter-
tentu. Siswa menjadi memiliki kepercayaan 
diri untuk memahami bacaan karena ia bisa 
menjawab pertanyaan dari bacaan, baik itu 
yang disampaikan guru maupun temannya. 
Dengan demikian, pembelajaran akan terasa 
lebih menyenangkan dan efektif serta ke-
mampuan membaca intensif siswa menjadi 
lebih baik. 
Berdasarkan uraian tersebut maka tuju-
an penelitian yang hendak dicapai adalah untuk 
mengetahui metode pembelajaran manakah 
yang menghasilkan kemampuan membaca in-
tensif yang lebih baik antara metode pembela-
jaran Reciprocal Questioning (ReQuest) atau 
metode pembelajaran Guided Reading Proce-
dure (GRP) pada siswa kelas IV SD Negeri se-
Kecamatan Laweyan tahun 2014. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
se-Kecamatan Laweyan, Kotamadya Surakarta 
selama 10 bulan, meliputi tahap perencanaan 
dan persiapan selama 7 bulan dan pelaksana-
an penelitian pada semester I tahun ajaran 
2014/2015 selama 2 bulan, dilanjutkan tahap 
pengolahan data dan pelaporan 1 bulan. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuan-
titatif jenis eksperimen dengan desain peneliti-
an control group pretest-posttest. Variabel be-
bas dalam penelitian ini adalah metode pembe-
lajaran ReQest dan sebagai pembandingnya 
adalah metode pembelajaran GRP. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
membaca intensif siswa.  
Populasi dari penelitian ini adalah selu-
ruh siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 
Laweyan tahun 2014 yang tersebar di 44 SD 
Negeri di Kecamatan Laweyan, Kotamadya 
Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel yang di-
gunakan adalah cluster random sampling. Ber-
dasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, 
diperoleh SDN Tegalayu No. 96 dari Gugus I 
sebagai kelompok eksperimen A, SDN Tegal-
mulyo No. 85 dari Gugus IV sebagai kelompok 
kontrol A, SD N Mangkuyudan No. 02 dari 
Gugus III sebagai kelompok eksperimen B, 
SDN Pajang III dari Gugus VI sebagai kelom-
pok kontrol B, dan SD N Sondak-an No. 11 se-
bagai kelompok uji coba. Sampel dari SDN Te-
galayu No. 96 sebanyak 23 siswa, SD N Tegal-
mulyo No. 85 sebanyak 26 siswa, SD N Mang-
kuyudan No. 02 sebanyak 27 siswa dan SDN 
Pajang III sebanyak 35 siswa.  
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu tes yang ber-
bentuk uraian, observasi dan wawancara. Uji 
validitas instrumen tes menggunakan validitas 
isi (content validity). Soal yang digunakan da-
lam tes berjumlah 10 butir. Uji reliabilitas ins-
trumen menggunakan rumus Alfa Cronbach. 
Setelah diperoleh harga rhitung, kemudian 
dibandingkan dengan harga rtabel. Berdasarkan 
hasil uji reliabilitas, ins-trumen dikatakan 
reliabel karena rhitung ≥ rtabel (0,792 ≥ 0,423). 
Hasil uji daya beda instrumen menun-
jukkan bahwa tidak ada soal yang memiliki 
daya beda jelek sehingga tidak ada soal yang 
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dibuang. Sementara itu, hasil uji taraf kesukar-
an instrumen menunjukkan bahwa tidak ada 
soal yang tergolong sukar sehingga tidak ada 
soal yang dibuang.  
Berdasarkan hasil uji validitas isi, uji re-
liabilitas, uji daya beda, dan uji taraf kesukaran 
instrumen, semua soal dinyatakan valid dan 
dapat digunakan dalam pelaksanaan tes.  
Teknik analisis data meliputi uji prasya-
rat dan uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kese-
imbangan. Uji normalitas menggunakan uji Lil-
liefors, uji homogenitas menggunakan statistik 
uji Bartlett, dan uji keseimbangan mengguna-
kan uji t.  
Uji hipotesis dilakukan setelah semua da-
ta terkumpul dan dianalisis dengan statistik uji 
t. Adapun yang diuji adalah nilai kemampuan 
akhir (posttest) membaca intensif siswa. 
 
HASIL 
Setelah pemberian perlakuan pembe-
lajaran pada kelompok eksperimen dan kon-
trol selesai, maka langkah selanjutnya adalah 
pengumpulan data nilai siswa hasil posttest. 
Distribusi frekuensi hasil posttest kelompok 
ekperimen A secara lengkap dapat dilihat pa-
da Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Post-
test Kelompok Eksperimen A 
Interval f fkum f (%) 
30 – 40 1 1 4,35 
41 – 51 0 1 0,00 
52 – 62 1 2 4,35 
63 – 73 5 7 21,74 
73 – 83 9 16 39,13 
84 – 94 7 23 30,43 
Jumlah 23 - 100 
Rata-rata 76,17 
Distribusi frekuensi hasil posttest ke-
lompok kontrol A secara lengkap dapat dili-
hat pada Tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Post-
test Kelompok Kontrol A 
Interval f fkum f (%) 
37 – 45 3 3 11,54 
46 – 54 2 5 7,69 
55 – 63 7 12 26,92 
64 – 72 6 18 23,08 
73 – 81 2 20 7,69 
82 – 90 6 26 23,08 
Jumlah 26 - 100 
Rata-rata 65,46 
 
Distribusi frekuensi hasil posttest ke-
lompok eksperimen B secara lengkap dapat 
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Post-
test Kelompok Eksperimen B 
Interval f fkum f (%) 
26 – 37 1 1 3,71 
38 – 49 3 4 11,11 
50 – 61 4 8 14,81 
62 – 73 8 16 29,63 
74 – 85 5 21 18,52 
86 – 97 6 27 22,22 
Jumlah 27 - 100 
Rata-rata 69,30 
 
Distribusi frekuensi hasil posttest ke-
lompok kontrol B secara lengkap dapat dili-
hat pada Tabel 4 sebagai berikut. 
   
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Post-
test Kelompok Kontrol B 
Interval f fkum f (%) 
27 – 36 1 1 2,86 
37 – 46 2 3 5,71 
47 – 56 8 11 22,86 
57 – 66 11 22 31,43 
67 – 76 10 32 28,57 
77 – 86 3 35 8,57 
Jumlah 35 - 100 
Rata-rata 61,94 
 
Berdasarkan pengujian normalitas yang 
telah dilaksanakan dengan menggunakan uji 
Lilliefors, maka diperoleh hasil seperti pada 
Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Post-
test 
Kelompok Lhitung Ltabel Keputusan 
Eksperimen 
A 










Kontrol B 0,0522 0,1498 
 
Dari pengujian homogenitas yang telah 
dilakukan maka diperoleh hasil seperti pada 
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Post-
test 
Kelompok χ2 χ2(1-α)(k-1) Keputusan 
Uji 




homogen. Sampel B 3,6662 3,8410 
Berdasarkan pengujian hipotesis meng-
gunakan uji-t dengan taraf signifikansi 0,05 
maka diperoleh hasil seperti pada Tabel 7 
berikut. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Data Posttest 




men A dan 
Kontrol A) 








men B dan 
Kontrol B)  









Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan kemampuan membaca in-
tensif antara siswa yang diajar dengan meng-
gunakan metode pembelajaran Reciprocal 
Questioning (ReQuest) dan siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran Guided Rea-
ding Procedure (GRP). Perbedaan kemam-
puan membaca intensif ini disebabkan karena 
pemberian perlakuan yang berbeda pada ma-
sing-masing kelompok. Kelompok eksperi-
men yaitu SD Negeri Tegalayu No. 96 (A) 
dan SD Negeri Mangkuyudan No. 02 (B) 
dikenai perlakuan menggunakan metode 
pembelajaran ReQuest, sedangkan SD Negeri 
Tegalmulyo No. 85 (A) dan SD Negeri Pa-
jang III (B) dikenai perlakuan dengan metode 
pembelajaran GRP. 
Sebelum perlakuan diberikan, kedua 
kelompok sampel (A dan B) diberikan tes a-
wal (pretest) untuk mengetahui kemampuan 
awal masing-masing kelompok. Setelah data 
pretest terkumpul, peneliti melakukan uji ke-
seimbangan pada data hasil pretest tersebut. 
Hasil uji keseimbangan ini menunjukkan 
bahwa kedua kelompok sampel seimbang, a-
tau kedua kelompok sampel memiliki ke-
mampuan awal yang sama. Rata-rata nilai da-
ri masing-masing kelompok pada mulanya 
juga hampir sama, baik pada kelompok A 
(SD N dengan akreditasi A) maupun pada ke-
lompok B (SD N dengan akreditasi B).  
Setelah kelompok eksperimen dan ke-
lompok kontrol diberi perlakuan dan kemu-
dian diberi tes akhir (post test), hasil tes me-
nunjukkan perbedaan kemampuan membaca 
intensif siswa dari dua kelompok sampel (A 
dan B) tersebut. Kelompok eksperimen pada 
kedua kelompok sampel memperoleh nilai 
yang lebih bagus dibandingkan dengan ke-
lompok kontrol. Kelompok eksperimen A 
memiliki rata-rata nilai 59,3478 dan kelom-
pok kontrol A memiliki rata-rata nilai 60,-
0385. Sedangkan kelompok eksperimen B 
memiliki rata-rata nilai 50,3333 dan ke-
lompok kontrol B memiliki rata-rata nilai 
50,4571. 
Hasil uji hipotesis dengan mengguna-
kan uji-t, untuk kedua kelompok sampel (A 
dan B) juga menunjukkan bahwa H0 ditolak 
atau dengan kata lain terdapat perbedaan ke-
mampuan membaca intensif antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran Reciprocal Questioning (Re-
Quest)  dan siswa yang diajar dengan meng-
gunakan metode pembelajaran Guided Rea-
ding Procedure (GRP). Kemampuan mem-
baca intensif siswa yang diajar dengan meng-
gunakan metode pembelajaran ReQuest lebih 
baik dibandingkan dengan kemampuan mem-
baca intensif siswa yang diajar dengan meng-
gunakan metode pembelajaran GRP. 
Manzo dalam Eanes (1997: 160) me-
nyatakan bahwa tujuan metode pembelajaran 
ReQuest adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mendorong siswa membuat perta-
nyaan terkait materi bacaan. 
2) Untuk mengembangkan kebiasaan berta-
nya siswa. 
3) Untuk memotivasi siswa memiliki sikap 
keingintahuan dalam membaca. 
4) Membantu siswa mendapatkan tujuan-
tujuan membaca yang baik. 
5) Untuk meningkatkan keterampilan mem-
baca pemahaman secara mandiri.  
2 
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 Metode pembelajaran Reciprocal Qu-
estioning (ReQuest) merupakan salah satu di 
antara banyak metode lainnya yang diran-
cang secara khusus untuk pembelajaran 
membaca. Melalui metode ini, siswa diberi-
kan kesempatan untuk membuat pertanyaan 
yang akan ditanyakan kepada guru kemudian 
guru menjawab pertanyaan dari siswa. Selan-
jutnya, guru membuat pertanyaan dari bacaan 
dan siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
Hal ini bisa juga dilakukan antara siswa de-
ngan siswa. Aturannya, ketika menjawab per-
tanyaan, baik guru maupun siswa tidak boleh 
membuka kembali bacaan. 
 Jalan menuju kesimpulan yang masuk 
akal, hanya dapat diawali dan ditempuh de-
ngan pertanyaan (Browne & Keeley, 2012: 
2). Dengan menggunakan metode ReQuest, 
siswa memiliki kesempatan untuk melatih 
kemampuan pemahaman terhadap bacaan 
dan juga keterampilan berpikir siswa terasah 
dengan membuat pertanyaan yang semakin 
tinggi tingkatannya. Kemampuan bertanya 
yang mendasari metode pembelajaran ini me-
rupakan salah satu ciri berpikir kreatif. Re-
Quest memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif dan bebas sehingga kemampuan me-
mbaca intensif siswa menjadi semakin baik. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil anali-
sis data yang telah diuraikan, untuk kelom-
pok A (SD N dengan akreditasi A) dan ke-
lompok B (SD N dengan akreditasi B), diper-
oleh simpulan bahwa kemampuan membaca 
intensif siswa yang diajar dengan mengguna-
kan metode pembelajaran Reciprocal Ques-
tioning (ReQuest) lebih baik dibandingkan 
dengan kemampuan membaca intensif siswa 
yang diajar dengan metode pembelajaran Gu-
ided Reading Procedure (GRP). Hal ini di-
buktikan dengan hasil perhitungan uji hipote-
sis pada kelompok A dan B yang menunjuk-
kan thitung > ttabel, yaitu 2,6333 > 2,01174 un-
tuk kelompok A dan 2,0049 > 2,00030 untuk 
kelompok B. Metode pembelajaran ReQuest 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
kemampuan membaca intensif siswa kelas IV 
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